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Abstrak: Ka('ian epistemologi merupakan suatu hal yang penring dalam wacana nfsafat,
terutama dalam filsafat ilmu. Dengan kajian tereebut dapat diketahui bagaimana proses
diperolehnya suatu pengetahuan, tolak ukur kebenarannya dan metode memperoleh ilmu
pengetahuan. Dalam konteks ini posirivisme sebagai salah satu aliran filsafat pada abad
modem menawarkan epistemologinya yang menitikberatkan pada aspek empirik dan positif.
Epistemologi posiuvistik inilah yang pada umumnya menjadi paradigma saintis modem,
sehingga perhatian para ilmuwan diarahkan sepenuhnya pada ilmu-ilmu yang positif dan
dapat diverifikasi secara emprik. Aldbatnya agama dan etika pun tidak mendapat perhatian
dari kaum postivisme.

Kata-Kata Kunci; Epistemologi, Posirivisme, Empirik

PENDAHULUAN
Berlflinan dengan agama, atau

bentuk-bentuk pengetahuan lamnya, maka
itmu membatasi diri hanya pada kejadian
vang bersifat empiris. Obyek penelaahan
ilmu mcncakup selumh asfek kehidupan
yang dapat diuji oleh pancaindera manusia.
Ilmu mempelajari berbagai ^Jala dan
perisdwa yang menurut an^apannya
mempunyai manfaat bagi kehidupan
manusia. Berdasarkan obyek yang
ditelaahnya, maka ilmu {science) dapat disebut
sebagai pengetahuan yang bersifat empiris,
dimana obyek yang berada di luar Jangkauan
manusia tidak tennasuk ke dalam bidang
penelaahan keilmuan tersebut. Inilah yang
merupakan salah satu cm ilmu yang
berorientasi terhadap dunia empiris.1

Pemikiran empiris inilah yang
kemudian ditarik ke dunia filsafat oleh
positivisme. Postulat-postulat filsafat
haruslah berdasarkan fakta-fakta empirik,
sehin^a bagi mereka pemikiran yang
bersifat metafisika yang selama ini sangat

lekat dengan para filosuf mereka
kesampingkan untuk memperoleh nilai
{value) yang lebih aplikatif bagi kehidupan
manusia. Di sinilah mereka kemudian
mengatakan bahwa bagian yang empirik
tersebut adalah bidang kajian ilmu {science),
sedangkan filsafat hanyalah digunakan untiik
menghubungkan antara fakta empiris
dengan pemyataan-pemyataan logis.

Van Peursen, sebagaimana dikutip
oleh Conny R. Semiawan et.al., berasumsi
bahwa kemajuan ilmu pengetahuan modem
dikarenakan bebasnya ia dari problemadka
metansika.' Dari sini jelas bahwa Peursen
menekankan betapa besamya pengaruh
positivisme terhadap ilmu pengetahuan.
Perkembangan ilmu-ilmu modem mengaki-
batkan penjemihan dari prasaugka-
prasangka metafisika dan pencocokan yang
lebih teliti pada data dan pada cara nalar
yang lebih benar.

Terlepas dari pemikiran filosof dan
sainds sekarang ini yang punya
kecenderungan untuk menggabungkan
paham empirisme itu dengan paham

'JuJun S. Suriasumantri (ed), I/mu dalam
Psrspektif; Sebuah KumpuSaH Karangan tentang Hakekat
I / M U , (Jakarfa: Yayasan Obor
Cet-ke-3,h. 5-6.

Indonesia, 2001),
•^Connv" R. Semiawan, et.al.. Dimenn Kreatij

dalam Fi/safa! Ilmu, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), Cer. 'ke-4, h.55-56.
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rasionalisme, yang lebih dulu mapan, yang
disebut dengan metode keilmuan atau
dalam teori Immanuel Kant disebut dengan
<CKntistsme>\ maka dalam makalah mi lebih
difokuskan pada kajian epistimologi
positivistik sebagat salah satu epistimologi
yang hams diperdmbangkan dalam
penelitian ilmiah.

PEMBAHASAN
Pengertian Epistemologi

Epistemologi secara etimologi
berasal dan bahasa Yunani, episteme, ardnya
pengetahuan dan logos artinya ilmu. Jadi
epistemologi secara bahasa adalah teori
tentang pengetahuan, teori tentang metode
atau dasar dari pengetahuan atau studi
tentang haldkat terringgi kebenaran dan
batas ilmu manusia.4

Epistemologi dalam pengertian
"filsafat pengetahuan" mempakan salah satu
cabang filsafat. Oleh karena itu, filsafat ilmu
menjadi bagtan dari epistemologi (filsafat
pengetahuan) yang secara spesifik mengkaji
hakikat ilmu (pengetahuan ilmiah).5

Sebagaimana dikemukakan Brain
Carr dan D.J. O* Connor dalam Introduction
to the Theory of Knowlwdge, yang dikuup
Wardani dalam bukunya, Kpistemologi Ka/am
Ahad ^eriengahan^ bahwa : ruang lingkup
kajiaa epistemologi meliputi : (1) hakekat
"mengetahui" secara umum, yang terkait
dengan analisis terhadap konsep-konsep
semisal keyakinan dan kebenaran. (2)
sumber dan cara memperoleh pengetahuan.
(3) apa yang dapat diketahui, dan (4) kritik
terhadap skeptisisme.6

nbid.,\i. 51.

^Tim Penulis Rosda, Kamus Pilsafat,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), Cet. ke-1, h.
96.

^ujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu : Sebuah
Pengantar, (Jakarta: Sinar Harapan, 1998), h. 32-33.

^Vardani, Episie/fiohff Kahm Abad
Perten^ahan, (Yogyakarta: LKiS, 2003), Cct, ke-1, h.
17.

Bagaimana cara Idta menyusun
pengetahuan yang benar? Masalah inuah
yang dalam kajian filsafati disebut
epistemologi, dan landasan epistemologi
ilmu disebut metode ilmiah. Dengan kata
lain, metode ilmiah adalah cara yang
dilakukan ilmu dalam menyusun
pengetahuan yang benar. Lalu apakah yang
disebut benar sedangkan dalam khasanah
filsafat terdapat beberapa teori kebenaran?

Setiap jenis pengetahuan mempunyai
ciri-ciri spesifik mengenai apa (ontologi),
bagaimana (epistemologi)—Noeng Muhadjir
menyebutkan bahwa epistemologi
membahas tentang terjadinya dan kesahihan
atau kebenaran ilmu7—dan untuk apa
(aksiologi) pengetahuan tersebut disusun.
Ketiga landasan ini saling berkaitan; jadi
ontologi ilmu terkait dengan epistetnologi
ilmu dan epistemologi ilmu terkait dengan
aksiologi ilmu dan setemsnya. Jadi kalau kita
ingin membicarakan epistemologi ilmu,
maka hal itu harus dikaitkan dengan
ontologi dan aksiologi ilmu.

Epistemologi dalam kajian ini bukan
dalam ruang lingkup yang lebih luas sebagai
cabang filsafat, tapi sebagai salah satu asfek
bahasan filsafat ilmu (di samping aspek
ontologis dan aksiologis) yang secara
esensial membahas secara krids: bagaimana
proses yang memungkinkan diperolehnya
suatu pengetahuan, prosedur, tolak ukur
keb enaran nya dan sarana / teknik
mcmperolehnya.

Perkembangan Positivisme

Isdiah posidvisme pertama kali
digunakan oleh Henri de Saint Simon
(sekitar 1825),9 seotang filsuf sosial, dan

^oeng MuhadJir, Pi/safat Ilmu: Positivisme,
Positivisme, dan Pos/Modernisme, (Yog '̂akarta: Rake
Sarasin. 2001), Cet. ke-2, h. 60.

^uJun S. Suriasumantri, Filsajat Ilmu, op.cit.,
h.105

^oeng Muhadjir, op.cit., h. 69. Saint Simon
adalah salah seorang filosof Prancis yang sangat
berpengaruh daiam pembaharuan di Prands dan
banyak menyoroti pengaruh mdusiri terhadap
berhagai asfek, terutama politik , ekonomi dan
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dipopulerkan oleh August Comte dalam
sebuah karyanya '^Cours de Philosophic Positive"
scbanyak enam jilid.10 Dari Comte inilah
orang banyak mengenal tentang posidvisme
secara luas. Positivisme berakar pada
empirisme." Prinsip filosofis tentang
positivisme dikembangkan pertama kali oleh
empirist Inggris Francis Bacon (sekitar
1600). Di samping itu juga bersama-sama
John Locke dan David Hume, kelompok
positivis Prancis (Auguste Comte),
kelompok logikal positivis dan kelompok
Wina serta aliran-aliran niosofikal analisis
dari Inggris sangat concern terhadap tradisi
empiris. Sesungguhnya positivisme ridak
dapat dipisahkan dengan empirisme. Oleh
karena itu tidak salah bila Hector Hawton
menyebut posidvisme tersebut bersinonim
dengan empirisme ilmiah.14

Tesis positivisme adalah bahwa ilmu
adalah satu-satunya pegetahuan yang valid,
dan fakta-fakta saJalah yang mungkin dapat
menjadi obyek pengetahuan. Dengan
demikian positivisme menolak keberadaan
segala kekuatan atau subyek di belakang
fakta, menolak segala penggunaan metode di
luar yang digunakan untuk menelaah fakta.

agama, lihat: Bernard Delfgaauw, dalam "Bemopte
Geschiedemis der W^ysbegeerfe", teriemah Soejono
Soemargono dengan Judul Sejarah Ringkas Filsafat
Sarat, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), Get. ke-1, h.
163-165.

^K. Bertens, Vdngkasan Sejarah Fsisafaf,
(\-'og;'akarta: Kanisius, 1998). Get. ke-15, h. 72.

"Ini bukan berarti bahwa "positivisme" itu
sama persts (isomorphis) dengan "empirisme".
Positivisme hanya membatasi dirinya pada
pengalaman obyekdf saja, sedangkan empirisme bisa
saja menerima pengalaman bariniah atau subyektif
sebagai sumber pengetahuan. Lihat K. Bertens,
Ringkaian Syarah ̂ ibafat^ h. 72.

^Noeng Muhadfir, op.ai; h. 69.
^Harold H. Tifus, el. a/., living Issues in

Philoshopj, diterjemahkan oleh M. RasJidi, dengan
judul, Persoalan-persoatan ^ilsctfat, (|akart-a; Bulan
Bintang, 1984), Cet. ke-1, h. 363.

"Hector HawTon, Philosop^ for Pleasure: An
Adventure In ideas, diterjemahkan oleh Supriyanto
Abdullah dengan judul ^ilsafat yang Menghtbur.
Penjelajahan M.emasuki Ide-ide Besar, (^'ogv'akarta: Ikon
TeraHtera, 2003), Cet. ke-I, h- 180.

Atas kesuksesan teknologi industri
abad ke-18 positivisme mengembangkan
pemikiran tentang ilmu universal bagi
kehidupan manusia, sehingga berkembang
etika, politik, dan juga agama sebagai disiplin
ilmu. Tentu menjadi etika, politik dan agama
yang positivisnk.

Dalam perkembangan nisafat, ada
dga bentuk positivisme, yaitu positivisme
sosial, positivisme evolusioner, dan
posirivisme kritis.I5 Ketiga aliran int
kemudian berkembang lebih lanjut menjadi
positivisn-ie modem, yang dibagi kepada dua
aliran besar, yaitu positivisme linguistik dan
positivisme mngsional. Selain itu juga
berkembang aliran positivisme logik {{ogikal
positivisme} yang dikenal dengan neo-
positivisme.

1. Positivisme Sosia!
Posivisme sosial merupakan

penjabaran lebih jauh dari kebutuhan
masyarakat dan sejarah. August Comte dan
John Stuart Mill merupakan tokoh-tokoh
utama positisme sosial. Sedangkan para
perintisnya adalah Saint Simon dan para
penults sosialistik dan utilitarian; yang
karyanya Juga dekat dengan tokoh besaf
dalam ekonomi: Thomas Malthus dan David
Ricardo.

Filsafat Positivistik August Comte
August Comte (1798-1875) terkeiial

dengan penJenjangan sejarah alam nkir
manusia, yaitu: teologi, metafisik dan positif.
Pada jenjang teologi, manusia inemandang
bahwa segala sesuatu itu hidup dengan
kemauan dan kehidupan seperti dirinya.
Jenjang teologi ini dibagi lag! kepada tiga
tahap, yaitu: pertama tahap animisme atau
fetishisme, yang memandang bahwa setiap
benda itu meniiliki kemauannya sendiri,
kedua tahap polytheisme^ yang memandang

^Ibid.
^Harold H. Titus, et.al. mengatakan bahwa

posirivisme logik ini dikenal juga dengan sebutan
Vienna circle, logical empiricism, dan scientific empiricism.
Lihat Harold H- Titus, et. aL, op.cit., h. 365-366.

'^'oeng Muhadjir, ap.ci!., h. 77.
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seJumlah dewa menampilkan kemauannya
pada sejumlah obyek; dan hettga tahap
monotheisms yang memandang bahwa ada satu
Tuhan yang tnenampilkan kemauannya pada
beragam obyek. Pada Jenpng alam fikir
metafisik abstraksi kemauan pribadi benibah
menjadi abstraksi tentang sebab dan
kekuatan alam semesta. Dan pada Jenjang
positif, yakni yang terakhir dan teronggi,
alam fikir manusia mengadakan pencarian
pada ilmu absolut, mencari kemauan

10
terakhir atau sebab pertama. Ilmu
pengetahuan positif model Comte adalah
rasionalisme Descartes dan ilmu
pengetahuan alam seperd yang
dikembangkan oleh Galileo Galilei, Isaac
Newton dan Francis Bacon.19 Comte
menyebutkan ada enam ilmu pokok yattu:
matematika, astronomi, fisika, kimia, biologi
dan sosiologi.

Positivisme Jeremy Bentham dan John
Stuart Mill

Jeremy Bentham (1748-1832) dan
John Stuart Mill (1806-1873) adalah dua
orang tokoh yang memberikan landasan
positivisme- Menurut keduanya ilmu yang
valid adalah ilmu yang dilandaskan pada
fakta. Etik tradisional vang dilandaskan pada
moral, diganti dengan etik yang dilandaskan
pada motif perilaku, pada kepatuhan
manusia terhadap aturan. Sebagat seorang
utilitarian Mill menolak kekuasaan absolut
dari agama. Mill bcrpendapat bahwa
kebebasan manusia itu bagaikan a sacred
fortress (benteng suci) yang aman dari
penyusupan otoritas apapun. Wawasan
yang menjadi marak pada, akhir abad 20 ini.
Sistem positivis dipergunakan Mill untuk

segala ilmu, baik logika, psikologi maupun
etika.22

2. Positivisme Evolusioner

Positivisme evolustoner berangkat
dari fisika dan biologL Digunakan doktrin
evolusi biologik.

Herbert Spencer
Konsep evolusi Spencer diilhami

konsep evolusi biologik- Dalam konsepnya,
evolusi merupakan proses dari sederhana ke
kompleks, Pengetahuan manusia menurut
Spencer terbatas pada kawasan fenomena.
Agama yang otentik mengunakan kawasan
yang penuh misteri, yang tak diketahui, yang
tak terbatas, hal mana yang fenomena
tunduk kepada misteri. Sebagai perintis
sosiologi. Spencer berpendapat bahwa
sosiologi merupakan disiplin umu teoritik
yang mendeskripsikan perkembangan
masyarakat manusia. Pandangan tersebut
diterima oleh sosiolog positivisuk seperti
Emile Durkheim- Spencer, dan selanjutoya
positivist lainnya menerima penafsiran
evolusi yang bersifat hal dan ^rak yang
tnaterialistik ataupun kesadaran yang
spritualistik.

Haeckel

Agama sering melihat materi dan
ruh sebagai dua yang dualistik. Haeckel
memandang bahwa hal dan kesadaran itu
menampilkan sifat yang berbeda, tetapi
mengenai substansinva yang satu, monistik;-
Berbeda dengan Lombrosso yang
berpendapat bahwa perilaku kriminal itu
bersifat positi\'istik biologik deterministik.23

3. Positivisme Kritis

Yang termasuk tokoh-tokoh
positivisme kritis adalah Ernst Mach,
Richard Avenarius, Karl Pearson dan Joseph
Petzoldt.

^Ihid., h. 70. Lihat )uga Harold H. Titus, el.
al.,op.dl., h. 365.

'^Zainal Abidm, Y'tlsafat Manusia: Memahami
Manusia MekiSui 'piisafai, (Bandung: RemaJa
Rosdakarya, 2000), Cer. kc-1, h. 122.

^K. Bei-tens, op.ci!., h. 73-74.
2[W.,h..'7\-72.

^oediawiiaEna, Pemhimbin^ ke Ami] Atam
¥ilsafat, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Cct.ke-10, h-
121-

^Ihld. h. 72-73.
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Ernst Mach dan Richard Avenarius

Di akhir abad 19 positivisme
menampilkan bentuk yang lebih kritis dalam
beberapa karya Mach dan Avenarius, yang
lebih dikenal dengan empiriocritistme. Bagi
keduanya fakta adalah satu-satunva unsur
untuk membangun realitas. Realitas baginya
adalah sejumlah rangkaian hubungan
beragam hal indrawi yang relanf stabil.
Unsur ifldrawi itu bisa berupa fisik dan bisa
pula psilds. Dengan demikian sesuatu itu
adalah serangkaian relasi indrawi, dan
pemiku-an kita adalah persepsi kita atau
representasi dari sesuatu itu.

Pearson

Konsep hukum menurut posidvisme
klasik merupakan relasi konstan sejumlah
fakta, sedangkan menurut Kad Pearson
merupakan suatu deskripsi tentang dunia
luar, bukan persepsi. Sementara Mach
memandang hukum sebagai preskripsi
tentang fenomena yang diharapkan.

Petzoldt

Segaris dengan Marc, Joseph
Petzoldt mengajukan konsep law of univocal
determanition sebagai pengganti prinsip
kausalitas. Menurut Petzoldt hukum ini
memungkinkan orang memilih kondisi mana
yang diperharikan lebih efektif terhadap
determinasi suatu fenomena. Pearsen
menyimpulkan hukum ilmiah adalah hukum
yang hanya memberi efek logis dan tidak
perlu sampai kepada efek fisik."

4. Positivisme Ling-uistik

Yang mula-mula mengembangkan
posidvisme linguistik, pada awal abad 20,
adalah de Saussure. Dia mengaplikasikan
ststem logika yang menggunakan bahasa
sebagai sistem logika untuk pengembangan
iln-iu. Sistem logika bahasa ini disebut
sebagai second order of logic yang pada era

25sekarang dikenal dengan posmsme lin^uistik. '

5. Positivisme Fungsional

Posidvisme fungsional yang
merupakan positivisme modem, masih tetap
menggunakan paradigma kuaUtarif
matcmadk yang diasumsikan isomorphik
dengan ilmu pcngetahuan alam. Disebut
posidvisme fungsional kareoa ia mengadopsi
analogi biolog^k dan analogi mekanik dalam
menelaah manusia. Sistem biologik dan
sistem mekanik dipakai untuk memahami
prilaku manusia.

6. Positivisme Logik (Neopositivisme)

Posid^sme modem dikembangkan
oleh filosof abad 20 dan dikenal sebagai
positivistik lo^k. Yang memberi nama
positivisme logik adalah A.E. Blumberg dan
Herbert Feigel pada tahun 1932. Nama lain
dari empirisme logik adalah neoposirivisme.
Tradisi kelompok Wina yang empiristik
mengembangkan terus diskusinya. Moritz
Schlik dan Rudolph Camap ikut bergabung
pula, dan mereka menjadi tokoh sentralnya.
Perlu dicatat di sini bahwa kelompok Wina
ini minoritas di Eropa; yang dominan adalah
tradisi Jennan yang menganut idealisme
Kant27

Ciri-Ciri Positivisme

Beberapa ciri-ciri dari positivisme
TO

yang terpenting di antaranya adalah sebagai
berikut:

1. Penekanan pada metode ilmiah. Metode
ilmiah adalah satu-satunya sumber
pengetahuan yang benar tentang realitas.
Telah ada upaya-upaya untuk
membangun sebuah sistem yang
menyatukan selumh sains di bawah satu
metodologi logis, matematis dan
eksperiensial.

^Ibid., h. 79.

^Ihid., h- 77. Lihar juga K. Bertens dalam
Fi/safa/ Baraf Konfemporer Inysris— Jermafi, (Jakarta;
Gramedia^002), Cet ke-4, h- 182-186.

^im Penulis Rosda, op.cit. h. 257-259.
L'nruk mcngidcntifikasi ciri-dri posirinsme di sini
kami menganalisa dari bcliccapa dfaran. dasar dari
posidvisme tersebuf.

24/^-, h. 73-74.
^Ibid.. h. 75-77.
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1. Positivisme mendasarkan sesuatu
pengetahuan atas prinsip verifikasi,
sebuah kriteria untuk menentukan
bahwa sebuah pemyataan meniiliki
makna kognitif. Sebuah pemyataan
dikatakan bermakna Jika dapat
diverifikasi secara empiris. Segala
pengetahuan haruslah sampai pada
tingkat positif, barulah ia dapat memiliki
makna kognidf.

3. Filsafat dalam pandangan positivisme
hanyalah sebagai analisis dan penjelasan
makna dengan menggunakan logika dan
metode ilmiah. Karena matemanka dan
logika sangat diperlukan untuk
menganalisa pemyataan-pemyataan yang
bermakna-

4. Bahasa filsafat mereka bangun dalam
sebuah bahasa yang artifisial dan
sempuma secara formal untuk filsafat,
sehingga memperoleh efisiensi,
ketelitian, kelengkapan seperti yang
dimiUki sams-sains fisika.

5. Ciri positivisme yang cukup radikal
adalah penolakan terhadap metafisika.
Mereka menolak metafisika disebabkan
hal-hal yang metafisika tersebut tidak
dapat diverifikasi secara empiris dan
bukan merupakan tautologi yang
bermanfaat. Sesungguhnya tidak ada
cara untuk menentukan kebenaran atau
kesalahannya dengan merujuk pada
pengalaman.

6. Penolakan positivisme yang sedemikian
rupa terhadap metafisika ini juga
mempengaruhi pandangan mereka
terhadap agama dan ctika. Bentuk
agama yang tertinggi dalam evolusinya
adalah agama kemanusiaan {religion of
humanity)^ agama yang tiada merujuk
pada Tuhan. Sedangkan etika bagi
mereka adalah bentuk dari pernyataan
emosi manusia yang mendiskripsikan
sikap penolakan atau pencrimaan
terhadap sesuatu, yang semuanya tidak
ada standamya dan hubungannya
dengan suatu yang transcnden.

Konstniksi Epistenaologi Positivistik

1. Metodologi Epistemologi Posi-
tivistik

Kecenderungan untuk
mendasarkan pengetahuan atas persepsi dan
penyelidikan sains obyekdf serta
menghindarkan pandangan metafisik
merupakan salah satu dogma dari aliran
posidvisme. Positivisme memang memibatasi
pengetahuan kepada pernyataan-pemyataan
tentang fakta yang dapat diamati serta
hubungan-hubungan antara fakta-fakta
tersebut29 Pengetahuan kita menurut
positivisme tidak pemah boleh melebihi
fakta-fakta .30

Positivisme juga cenderung untuk
memunculkan pengetahuan dengan bahan
ilmu alam dan menyerahkan pertanyaan-
pertanyaan tentang makna saja untuk
dianalisis oleh filsafat. Hal-hal yang
merupakan fakta-fakta dikatakan tennasuk
bidang ilmu, Hanya analisa tentang bahasa
dan pertanyaan-pertanyaan mengenai makna
dan verifikasinya yang menggiringnya, yang
tetap diakui termasuk lingkungan filsafat.

Satu-satunya corak pengamatan yang
relevan ialah pengamatan inderawi. Bilamana
"ukuran dapat diverifikasi" tidak dapat
dtterapkan, maka tidak mungkin ada makna
dan pernyataan yang dipertimbangkan
dikatakan "tiada bermakna". Demikianlah
apa yang dikatakan oleh seorang penganut
realisme, maupun seorang penganut
idealisme, dapat dikatakan tidak bennakna.

Sudah nyata kiranya bahwa bagi
positivisme ilmu pengetahuan empiris
diangkat menjadi contoh istimewa dalam
bidang pengetahuan pada umumnya. Filsafat
juga hams meneladani contoh itu. Oleh
karenanya tidak mengherankan, bila
positivisme menolak cabang filsafat yang

^Harold H. Titus, et.al., op.cit., h. 364-365.
^K. Bertens, op.cit., h. 72.

^'Louis 0 Kattsoff, Element of Philosophy,
ditcrjemahkan oleh Soc|ono Socmargono dengan
judul Pengantar Vtlsafat, (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yo^a, 1996), h. 222-223.
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blasanya disebut metafisika. Menanyakan
hakekat benda-benda ata-u pcnyebab yaog
sebenamya, bagi positivisme tidak
mempunyai arti apa pun juga. Ilmu
pengetahuan, termasuk juga filsafat, hanya
menyelidiki fakta-fakta dan hubungan yang
terdapat antara fakta-fakta. Tugas khusus
filsafat ialah mengkoordinasi ilmu-ilmu lam
dan memperlihatkan kesatuan antara begitu
banyak ilmu yang beraneka ragam coraknya.
Tentu saja, maksud positivisme bersangkut
paut dengan apa yang dtcita-citakan oleh
empirisme- Positivisme juga mengutamakan
pengalaman obyekdf saja, sedangkan
empirisme Inggris, juga menerima
pengalaman batiniah atau subyektif sebagai
sumber pengetahuan.

Penolakan positivisme terhadap
sumber-sumber pengetahuan yang non-
empirik di sini sesesungguhnya dapat
mengakibatkan kemiskinan sumber
pengetahuan, mengakibatkan reduksi atas
kebenaran. Padahal kebenaran suatu
pengetahuan bukan hanya empirik, namun
Juga terkait dengan rasionalistik, intuitif
bahkan otoritas— kesaksian orang lain.33 Di
antara sumber-sumber pengetahuan yang
bermacam-macam itu saling melengkapi dan
tidak bertentangan dalam usahanya
mencapai kebanaran.

Seperti sudah dikatakan di atas,
menurut Comte hukum tiga jaman yang
disusunnya, bukan saja berlaku bagi
perkembangan pengetahuan umat manusia,
melainkan berlaku juga bagi manusia
perorangan. Sebagai anak seriap manusia
berada dalam jaman teologts, sebagai remaja
ia masuk jaman metafisis, dan sebagai orang
dewasa ia mencapai jaman posirif. Akhimya,
hukum tersebut berlaku Juga untuk
perkembangan dap-tiap ilmu. Mula-mula
suatu ilmu bersifat teologis, lalu berubah
menjadi metafisis dan lama kelamaan
menjadi kematangan positif.34

^K. Berrena, op.at., h. 72.

"Harold H. Titua, et.ai., op.cit., h. 198-208.

^Ibid.^.^.

Alat penelitian yang pertama
menurut Comte adalah observasl. Kita
mengobservasi fakta; dan kalimat yang
penuh tautoloff (pengulangan makna dengan
kata yang berbeda) hanyalah pekerjaan sia-
sia. Proses mengamati sekaligus
menehubungkan dengan sesuatu hukum
yang hipotctik, diperbolehkan oleh Comte.
Itu merupakan kreasi simultan observasi
dengan hukum, dan merupakan lingkaran
tak beruj ung. Eksperimentasi menjadi
Metode yang kedua menurut Comte. Suatu
proses reguler fenomena dapat diintervensi
dengan sesuatu yang lain. Metode komparasi
digunakan untuk hal-hal yang lebih
kompleks seperti biologi dan sosiologi.

Sebagaimana telah disebutkan di
atas, bahwa Ernst Mach dan Richard
Avenarius (tokoh posidvisme kritis)
berpendapat bahwa realttas sesuatu adalah
serangkaian relasi indrawi, dan pemikiran
kita adalah persepsi kita atau representasi
dari sesuatu itu.' Dengan kata lain menurut
mereka adanya korespondensi antara suatu
pemyataan (persepsi) dengan fakta indrawi
itulah yang dapat menghasilkan kebenaran.

2. Unifikasi Ilmu (Paradigma IPA)

Model epistimologi positivistik
sangat jelas dipergunakan dalam ilmu
pengetahuan alam, yang pada gilirannya juga
mempengaruhi Umu sosial pada abad ke-19.
Problem sosial dan problem moral
kehidupan manusia dianalisis dengan
menggunakan logika indukdf, sebagaimana
digunakan oleh IPA. IPA berupaya mencari
kesamaan, keteraturan, dan konformitas,
agar dapat dibuat hukum dan prediksi yang
bcrlaku umum kapanpun dan di manapun.
Perilaku manusia dan proses perubahan
individual dicari pula kesamaan, keteraturan,
dan konformitas antar individu sebagaimana
gejala alam, agar dapat pula dibuat hukum
dan prediksi yang berlaku umum bagi
siapapun, kapanpun, dan di manapun. Ada
upaya menyetukan semua ilmu dalam
paradigma IPA yang lebih positivistik.

^Nocng iMuhadjir, up.ciS.^ h. 71-73.
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Banyak hal dalam IPA yang belum
terpecahkan, karena data yang dibutuhkan
untuk mengungkap problem alam belum
cukup. IPA terus berupaya untuk mencari
kesamaan, keteraturan, dan konformitas
yang lebih lengkap datanya, agar dapat
dibuat hukum dan prediksi yang lebih tepat.
Ketidakjelasan dalam gejala alam diberi
pemaknaan seperd itu. Problem sosial dan
problem moral manusia dicoba dijelaskan
dengan cara yang sama. Model pembuktian
untuk ilmu sosial juga menggimakan model
pembuktian matematik, didukung oleh
statistik, sebagaimana digunakan oleh IPA,
SeJak abad 19 sampai pertengahan abad 20
terjadi unifikasi ilmu dalam positivisme
dengan paradigtna IPA matematik.36

Hal di atas diperkuat dengan
argumen August Comte, bahwa ilmu pasti
mempunyai kebenaran yang sangat tinggi
{the truth of number are true of all things, and
depend only on their on laws), bebas dari
penilaian-penilaian subjektif, dan berlaku
universal. Oleh sebab itu, suatu penjelasan
tentang fenomena tanpa disertai perhitungan
ilmu pasti adalah non-sense belaka. Tanpa
ilmu pasti (matematika atau statistika) ilmu
pengetahuan akan kembali menjadi
metafisika.37

Kesatuan ilmu pengetahuan,
berdasarkan pendapat Neurath, oleh Camap
disebut dengan " fisikalisme" {psysicalism}.
Istilah mi diciptakan oleh Carnap dalam
suatu artikel yang berjudul "Die psysikalische
Sprache als Universalprache der Wissenschaft"
terbit pada tahun 1931. Fisikalisme
bermaksud menyangkal setiap perbedaan
prinsipil antara ilmu pengetahuan alam dan
ilmu pengetahuan kultural. Karena semua
ucapan empiris dapat diungkapkan dalam
bahasa fisika, tidak ada ilmu pengetahuan
kultural {geistewissenschaften^ yang berbeda dari
ilmu pengetahuan alam. Semua ilmu
pengetahuan sama-sama bersifat "nsis" dan

36/^, h. 74-75.

"Zainal Abidin, op.d!., h. 124-

justru itukh memungkinkan kesatuan di
antaranya.38

3. Kebenaran: Empirik Sensual
Reduksionis

Ontologik positivisme hanya
mengakui sesuatu sebagai nyata dan benar
bila sesuatu itu dapat diamati dengan indra
kita. Positivisme menolak yang dinyatakan
sebagai fakta tetapi ddak dapat diamati oleh
siapapun, dan tidak dapat dtulang kembali.
Sesuatu itu akan diterima sebagai fakta, bila
dapat dideskripsikan secara indrawL Apa
yang di hati, dan ada dalam nkiran, bila tidak
dapat didiskripsikan dalam perilaku, tidak
dapat ditampilkan dalam gejala yang
teraman, tidak dapat diterima sebagai fakta,
maka tidak dapat diterima sebagai dasar
untuk membuktikan bahwa sesuatu itu
benar. Apa yang di hati harus ditampilkan
dalam ekspresi marah, senang, atau lainnya
yang dapat diamati. Marahnya orang tua atas
perilaku anaknya, tentunya lain dengan
marahnya orang yang melampiaskan
kekesalannya. Senyum manis bahagia kan
lain dengan senyum kecut kecewa. Dalam
positivisme sering konteks dua marah dan
dua senyum yang berbeda tidak dapat
dideskripsikan. Inilah reduksionisme
positivisme yang banyak dikritik.

dalam perspektif
dikatakan sebagai

kebenaran yang bersifat positif, yang berarti
kebenaran yang faktual (berdasarkan fakta-
fakta empirik). Positivisme memang
mengutamakan pengalaman yang obyektif
saja, dan menolak pengalaman yang bersifat
subyektif (pengalaman batiniah). Dalam
istilah tCant, pengetahuan yang berasaskan
empirik tersebut dikenal dengan proposisi
sintetis. Kant juga menatnbahkan bahwa ada
beberapa sintetik yang apriori, yakni
diketahui kebenarannya sebelum dicoba dan
tidak hanya bersandar kepada pengalaman
untuk membuktikan kebenarannya. Kant

Kebenaran
positivisme dapat

"^K. Bertens, Vilsafat Karat Kontemporer, op.di.^
h. 189-191.

^Nocng Muhadjir, op.d}., h. 7S.
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memberi contoh Mat^a proposisiSinfetik apriori
seperti : "setiap kejadlafl pasti ada
sebabnya." Profwstsi sintetik apriori ini mesti
benar dan ia memberi informasi tentang
alam-40

Lebih Jauh AJ. Ayer, seorang filosof
aaalitik Inggris yang Juga sebagai logikal
positivisme, mengatakan bahwa sintetik
apriori judgement itu tidak ada. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Kant bahwa logika yang
disusun berdasarkan matematika merupakan
suatu proposisi sintetik apriori yang pasd
kebenarannya. Terhadap ini Ayer dan
pengikutnya berargumen bahwa pemyataan
matematika itu pasti benar hanya karena
sifamya analitik dan bergantung kepada
istilah-istilah matematika. Tetapi, kalau
pemyataan tersebut mempunyai referen
empiris, maka ia bukan lagi pasti benar,
tetapi kita harus bersandar kepada
pengamatan untuk menyelidiki
kebenarannya. Dengan demikian tertolaklah
sintetik apriori Kant tadi.41

Terhadap pengalaman yang
nampaknya juga subyektif seperti
pengalaman yang merupakan penampakan
gejala-gejala kejiwaan atau psikis, J.S. Mill
berpendapat bahwa pengalaman psilds
tersebut adalah pengalaman yang bersifat
obyekrif. Untuk membuktikan hal tersebut
dapat dilakukan secara ilmiflh, melalut
metode mduktif dan hukum kausalitas.
Karenanya psikologi juga termasuk ilmu
pengetahuan menurut J. S. Mill, yang
menurut A. Comte buhanlah sebagai iltnu-4

4. Prinsip Variabilitas

Salah satu prinsip utama dalam
positivisme adalah penefapan prmsip
variabilitas terhadap sesuatu sebagai benar.
Apakah sesuatu dideskripsikan sebagai benar

dengan menggunakan proposisi atau bentuk
lain, perlu diverifikasi {verijiabeUty} benar-
salahnya. Sesuatu deskripsi yang benar,
mungkin sekali diperkembangkan menjadi
hukum, yang diharapkan dapat memberikan
inferensi, memprediksikan (sebagai
hipotesis) untuk kasus lain, atau kasus
mendatang- Dalam hal ini Ramsey dan juga
Schlick menyatankan konsep variabilitas
perlu diganti dengan konsep confirmabiiitas^
dan tokoh yang lain menawarkan konsep
testabilitas.

Verifikasi mengutamakan pada
benar tidaknya suatu kesimpulan.
Confirmabilitas menekankan pada dapat
tidaknya dipakai untuk membuat inferensi.
Testabilitas menekankan pada obyektivitas,
yang memberi peluang pada siapapun untuk
menguJinya.

Agar variabel yang digunakan dalam
suatu uji kebenaran (verifikasi) itu cocok,
maka haruslah diperhatikan relevansi
variabel vang satu dengan variabel lainnya.
UJi relevansi ini secara teknis dapat
dilakukan melalui teknik-teknik analists r-
product moment, t-fest, atau Q2. Di samptng itu
juga yang perlu diperhatikan di sini adalah
makna logik antara variabel-variabel
tersebut, sehingga penekanan metodologi
positivistik tidak lagi mengabaikan tata pildr
logiknya.44

Sebuah penelitian yang dilakukan
dengan mencomot variabel sekenanya, tidak
akan pemah mampu membangun teori.
Dengan demikian penelitian haruslah
berangkat dari tata logik tertentu dan
dikembangkan menjadi variabel-variabel
yang secara berkelanjutan dikembangkan
spesifikasinya, maka kita dapat membangun
teori-45

•"Harold H. Titus, et.al, op.cit., h. 372-374.
^W., h. 374.

'*2K- Bertens, Rinfkasan Sejarah, op.cit. h. 72-
75. Oleh Ssuf "lingkaran Wma" dikafakan hahwa
satu-satunya psikologi ilmiah yang mungkin adalah
suatu behaviorisms radikai. I-ihat }uffn. Fi/iaja! Bara/,
i)pMt.,h. 192.

-•Woeng Muhadjir, op.cit., h. 79.
^]bui, h. 248-249.
-"V/W., h. 255.
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5. Analogi Biologik dan Analog!
Mekanik

Positivisme modem juga dikenal
sebagai positivisme fungsionaL Kerangka
fildr positivisme modern tetap
menggunakan paradigma kuantitatif
matematik yang diasumsikan isomorphik.
(kesamaan stmktur) dengan ilmu
pengetahuan alani. Positivisme modem
disebut pula sebagai positivisme fungsiorial,
karena tnengadopsi analogi biologik dan
analogi mekanik dalam telaah manusia.
Sistem biologik dan ststem mekanik dipakai
untuk memahami perilaku manusia,
sebagimana yang digunakan August Comte,
Herbert Spencer, Talcot Parsons dan Bapak
Sostologi Emile Durkheim.46

6. Kritik terhadap Filsafat Tradisional

Bagi Mach dan Schlik, berfikir
posidvisme logik merupakan sebuah
ekstensi menjangkau semua kawasan
kebenaran sistematik; berbeda dengan para
idealist Jennan yang menyatakan bahwa
filsafat merupakan supra scince tentang
kebenaran.

Positivisme logik menolak yang
absolute karena itu merupakan kebenaran
yang berada di luar waktu, merupakan
sesuatu yang transenden, dan itu merupakan
ilusi, sesuatu yang tak bermakna. Menurut
para positivist ini dunia abadi itu sesuatu yang
tidak dapat dibuktikan ada atau tidak ada.
Realisme dan idealisme merupakan tests
epistemologi yang tiada bermakna.

Neopositivisme mengatakan lebih
lanjut bahwa persoalan metafisika yang
transenden itu adalah persoalan yang tidak
bisa di)awab- Masalah metafisika tidak dapat
dirumuskan dalam bahasa ilmiah. Karena itu
masalah-masalah metafisika tidak
mempunyai makna.48 Filsafat haruslah
memfokuskan diri pada hal yang lebih
realistis dan cmpiris, sehingga refleksinya

menghasilkan suatu yang bermakna bagi
kemajuan ilmu dan peradaban manusia

Jadi, beberapa konsep filsafat
tradisional seperti wuJud (hang), realitas,
Tuhan, tujuan adanya manusia, setnua itu
dikesampingkan dan dianggap tak ada
artinya. demikian juga yang berhubungan
dengan etika normatif.

Penolakan positivis ini memang
cukup beralasan, karena berdasarkan tesis
mereka bahwa di dalam seJarah kehidupan
manusia segala yang bersifat teologis dan
metafisis merupakan suatu rentang sejarah
yang telah terlampaui oleh manusia yang
sudah masuk dalam jenjang "positif". Oleh
karenanya manusia yang sudah mampu
berfikir dan bertindak secara positif tidak
lagi mereka itu memerlukan hal yang bersifat
teologis dan meta&sis.

Meskipun positivisme tidak
mengakut hal-hal yang supranatural,
positivisme Comte sangat meyakini bahwa
segenap gejala dan keJadian» tanpa kecuali,
tunduk pada hukum akm yang
determeninistik. Hukum alam ini berjalan
secara mekanis dan menentukan gejala dan
kejadian yang bersifat fisis (inorganis) atau
psikis (organis).49

Tugas seorang filosof tidak lagi
sebagai sarana yang memformulasikan
kebenaran spekulatif, atau mencari prinsip-
prinsip pertama. Akan tetapi filosof haruslah
berusaha memberikan penjelasan-penjelasan
dan analisa dengan filsafat- Sejatinya fUsafat
itu adalah proposisi yang bersifat linguistik —
filsafat adalah suatu bagian dari logika.

Kalau kita kritisi dari sikap
positi\isme di sini, jelas terlihat bahwa
positivisme telah membuat sebuah garis
demarkasi antara ilmu (sains) dengan filsafat
dan agama, Filsafat yang menurut
pandangan mereka hanya berkutat pada
persoalan metafisika dan hal-hal spekulatif
haruslah diarahkan pada hal-hal yang positif.

^Ihid., h. 79-89.

^Ibid. h. 78.

^K. BerTens,/'yAu/a/iJffm?,o?.a/,, h. 194-

-'"/.amal Abidiii, op.ds., h. 123.

^t larold H. Titus et. a/., op.dl., h. 375.



82 HwiUfiwWSR. Vol.5, No.l

Akhimya filsafat hanyalan tidak lain sebagai
logika dari sains. Tidak ada lagi signifikansi
filsafat yang sejak Yunani Kuno dikarakan
sebagai ilmu pengarahan (sense of direction},
mengarahkan kcpada kebijaksanaan.
Sebagaimana dikatakan Bernard Delfgaauw
bahwa filsafat ikut serta menentukan arah
yang dicari oleh ilmu pengetahuan dan
masyarakat Lcbih parah lagi .dengan
pengingkaran mereka terhadap agama.
Tradisi yang dihasilkan oleh kaum posivistik
lebih mengarah kepada materialisme. Ini
adalah merupakan kekurangan dan
kelemahan dari positivisme yang sangat
mendasar.

7. Etika dan Agama

Para penganut Neo-Kantian dikenal
sebagai epistemolog posirivistik yang
menotak segala bentuk etik transenden.
Schlick berupaya membebaskan etika dari
kawasan transenden dan menjadikan etika
yang berlandaskan pada teori naturalistik.
Salah satu teori etika positivistik adalah
emotive theory, di mana dalam etika tidak bisa
diketahui secara pasti apa yang-benar dan
apa yang salah. Etika bagi mereka sangar
subyekrif. Misalnya: jangan mencuri
dimaknai sebagai sesuatu yang diperintahkan
bagi kebaikan dirinya ataupun bagi kebaikan
masyarakatnya.5

Dalam bukunya ''Language, Truth and
IjOffc", sebagaimana dikudp Harold H. Titus
et.al., A. J- Aycr berkata :

"Kalau ^saya mengatakan hahwa suatu macaw
tindakan adalah benar atau salah, soya tidak
mengadakan suatu pemyataan faktual, atau
perryataan tentang fikiran saya. Saycs hanya
mengekspresikan perasaan t^rlentu tentang moral.
Dan orang yang menenfang soya ia juga hanya
mengekspresikan perasaan moralnya, Oleh karena
itu, pemyataan siapa ^ang benar di aniara kita,
tidak mengandung arti sama sekaU. Sebabnya

adakih baik ia maupun soya .tidak mengatakan
sualu proporst jang sungguh-sun^uh, Sekarwig
kita dapat melihat mengapa mustahil untuk
mencan ukuran baff menentukan vaUditas
pertimbangan-pertimbangan moral... Karena
perfirsbangan-pertimbangan itu sama sekaU tidak

•ff^3mempunjai validttas obyektif f'.

Comte menegaskan secara berulang-
ulang hahwa tanpa bantuan dari agama dan
metansika, ilmu pengetahuan dengan
sendirinya membawa moralitas dan
humanismenya sendiri. Inilah yang disebut
Comte dengan ^re/igion of humani^^ di mana
posist agama telah digantikan oleh ilmu
pengetahuan positif. Melalui eksplorasi
rasional terhadap gejala dan kejadian
empiris, manusia menemukan hukum yang
mengatur gejala dan kejadian itu. Dengan
ilmu pengetahuan manusia dapat mcncapai
kemajuan {progress) dan menjaga ketertiban
[order} dalam kehidupan.54

Mengingat betapa besar dan luasnya
nmgsi serta "sisi baik" dari ilmu
pengetahuan positif, maka tidak ada
faedahnya mcmpertahankan atau
memelihara jenis-jenis pengetahuan yang
tidak benar dan tidak berguna. Teologi dan
metafisika, sedtkit demi sedikit, harus
mundur teratur, begitu ilmu pengetahuan
muncul. Tempat-tempat ibadah, sekolah-
sekolah teologi serta fakultas-fakultas fllsafat
harus dialihfungsikan menjadi universitas,
pasar, plaza atau supermarket, bank, dan
pabrik/industri—yang semuanya itu
merupakan pruduk unggulan dari akal budi
manusia, yang berdasarkan pada pemikiran
dan penelitian ilmiah. Rohaniawan, teolog,
dan fiosof harus menyerahkan jabatannya
kepada para ilmuwan, industriawan,
usahawan, dan pedagang. Pandangan hidup
dan landasan institusional teologis dan
metafisis, sejak sekarang harus digantikan
oleh ilmu pengetahuan positif.

^Bernard Delfgaauw, De Wtjsbegeerte Van De
20e Eeuiv, dilerJemahkan oleh Soejono Soemargono
dengan judu! Y'tlsafat Abaci 20, (Yogvakftrta: Tiar,t
W'acana Vogya, 1988), C:cr. kc-1, h, 177.

^Noeng Muhadjir, op.cil., h. 78.

"Harold H. Titus et. a/., op cit., h. 375.
^Zainal Abidm, op.dl., h. 120-121. Lihat

Juga Harold H. Titus et. <//, fip.dt^ h. 365.
^Ibid.^. 121.
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Tests Comte ini tampaknya sangat
berpengaruh sampai abad milleniun-i
sekarang ini, dimana efek iltnu pengetahuan
tersebut kita rasakan bahkan ddak sedikit
manusia telah mengagungkannya sehingga
segala sesuatu selalu diukut secara empiris
dan rasional. Hal inilah yang sedngkall
bersinggungan dengan agama, sehingga
doktrin agama yang tidak rasional mereka
Gnggalkan. Padahal sebenarnya tidak semua
hal yang ada itu dapat dirasionalkan dan
dibuktikan dengan fakta empiris.

PENUTUP
Positivisme merupakan aliran

filsafat yang diilhami oleh Henri de Saint
Simon seorang filsuf sosial Francis yang
kemudian diindoktrinasikan oleh August
Comte sebagai aliran filsafat yang
meneruskan tradisi empirisme John Locke,
David Hume dan Francis Bacon.

Dalam perkembangan filsafat, ada
tiga bentuk positivisme, yaitu positivisme
sosial, positivisme evolusioner, dan
positivisme kritis. Aliran ini kemudian
berkembang lebih lanjut menjadi positivisme
modem, yang dibagi kepada dua aliran
besar, yaitu positivisme linguistik dan
positivisme fungsional. Selain itu juga
berkembang aliran positivisme logik {logikal
positivisme} J^^S dikenal dengan
neopositivisme.

Hpistetnologi positivistik hanya
mengakui dan membatasi pengetahuan yang
benar kepada fakta-fakta positif, dan fakta-
fakta tersebut liarus didekati dengan metode
iltniah, yaitu; observasi, kemudian
eksperimentasi, dan yang terakhir
komparasi. Meskipun positivisme lebih
menekankan pada fakta empiris, namun
rasio juga diperlukan untuk mengolah fakta-
fakta empiris tersebut menjadi pengetahuan
ilmiah yang berguna bagi kehidupan
manusia.

Positivisme sebagai aliran filsafat
yang sangat menekankan pada ilmu
pengetahuan positif, sebenarnya sangat
berjasa dalatn mengembangkan tradisi

ilmiah (tradisi saintis). Bahkan tests
positivisme cukup berpengaruh hingga
sekarang. Akan tetapi positivisme tidak
begitu menghargai terhadap metafisika, etika
dan agama, sehingga nilat-nilai yang sudah
lama diperJuangkan oleh para filosof
sebelumnya dapat dikatakan kurang begitu
mewamai terhadap aliran tersebut [ ]
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